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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondisi ketenagakerjaan merupakan salah satu ukuran berhasil tidaknya
pembangunan ekonomi di suatu negara. Dengan melihat kondisi ketenagakerjaan
di suatu negara kita dapat melihat seberapa besar dampak pembangunan di negara
tersebut yang bisa dirasakan oleh seluruh masyarakatnya. Pembangunan ekonomi
suatu negara dikatakan berhasil jika pembangunan di negara tersebut mampu
menyediakan banyak lapangan pekerjaan untuk seluruh angkatan kerja di negara

tersebut.

Penyerapan tenaga kerja dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan
pembangunan suatu negara yaitu dengan melihat angka pengangguran di negara
tersebut. Pada dasarnya pengangguran terjadi akibat adanya ketidakseimbangan
antara penawaran tenaga kerja (labour supply) dengan permintaan tenaga kerja
(labour demand) sebagai dampak pertambahan jumlah penduduk dan faktor-
faktor ekonomi. Artinya, kondisi supply yang lebih besar dari kondisi demand

menyebabkan angkatan kerja tidak mampu terserap optimal ke dalam pasar kerja.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) angka pengangguran per
Agustus 2013 sebesar 7,39 juta orang, angka ini meningkat sebesar 6,14 persen
atau 7,24 juta orang di tahun 2012 pada periode yang sama. Masih tingginya

angka pengangguran di Indonesia menunjukan masih lemahnya daya seraptenaga



kerja yang terserap di berbagai lapangan usaha. Padahal jika dilihat dari
pertumbuhan ekonomi Indonesia, sejak tahun 2010 Indonesia mengalami
pertumbuhan yang baik. Akan tetapi jika kita lihat pertumbuhan tersebut secara
sektoral, kita akan melihat ketidakmerataan penyerapan tenaga kerja pada sektor
satu dengan sektor lainnya. Berdasarkan data BPS 2010, sektor-sektor seperti
perdagangan, jasa, pertambangan yang tidak terlalu banyak menyerap tenaga kerja
justru mengalami pertumbuhan 10-15%. Sementara sektor pertanian dan industri
mengalami pertumbuhan 7-12%." Adapun kontribusi penyerapan masing-masing
sektor selama kurun waktu 8 tahun dari tahun 2005-2012 dapat dilihat pada tabel
I.1 di bawah ini

Tabel 1.1

Jumlah Tenaga Kerja di Indonesia Menurut Lapangan Pekerjaan Utama
Tahun 2005-2012

No  Lapangan Pekerjaan Utama 005 | 006 | 007 | 2008 209 0m oo |

Pertanian, Perkebunan, Kehutanan, Perburuan

g | wint| wom| sosss| emem| wsom| wmm| som| emm
dan Perikanan

1" (Pertambangan dan Penggalan B9516|  9BAO6T|  LOSSO08|  LOTOGR9|  LISTI0|  L2LN5 137L979|  L6NIN
7 [ R LB D8I DBVE| ULSTEL| 606| DR
1 it Gtk W | | mes| s mm| |
5 I O] G| LM WS US| VS| See| GBI
eZ;::i;:f:”’R"mahMaka"da”Jasa oo wwew| wms| wmm| nens| nmm| wmes| am

T |Transportas Pergudangan dan Komunikasi | 5712420 | 5576455\  SELGMS|  GOTITBY|  GOMDOA| SA6T3| G604 52839%

Lembaga Keuangan, Real Etate, Usaha
§ L6 L1000 1265|  140820| 1492683 L6408  2100425| 2804007
Persewvaan dan Jasa Perusahaan

9. |losaNemasyarakaten, Sosal dan Perorangan | 10941299 | 105970181 | I0ABA3| 12869832  13TBO0| ISI008%3| 17368075 17,6829

Total 9006482 | 96863319 | 99366037| 103220097| 106.0%8155| 109.43570| 113644893 | LU50MAM

Sumber: BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas 2005-2012)




Tabel 1.1 menunjukan kondisi penyerapan tenaga kerja selama Februari 2005-
2012 mengalami pasang surut. Hal ini dapat terlihat dari kontribusi masing-
masing sektor dalam melakukan penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Sektor
terbesar dalam menyerap tenaga kerja adalah sektor pertanian, sementara sektor

terkecil dalam menyerap tenaga kerja adalah sektor listrik, gas, dan air.

Sektor-sektor yang mengalami penurunan dari tahun 2005-2007 adalah
sektor pertanian dan sektor transportasi. Untuk sektor-sektor lainnya cenderung
mengalami kondisi yang fluktuatif. Meskipun terdapat sektor-sektor yang
mengalami penurunan maupun fluktuatif, ternyata masih terdapat dua sektor
lainnya yang menunjukan pertumbuhan positif. Kedua sektor tersebut ialah sektor

pertambangan dan sektor jasa keuangan.

Jika dilihat secara peringkat, maka sektor pertanian, sektor perdagangan,
sektor jasa sosial, sektor industri, serta sektor transportasi merupakan peringkat
lima besar sektor-sektor yang terbesar dalam menyerap tenaga kerja di Indonesia

pada periode tahun 2005-2012.

Meskipun sektor industri bukanlah sektor yang berada di peringkat
pertama dalam menyerap tenaga kerja, namun berada di peringkat keempat juga
bukanlah suatu hal yang kecil. Dengan posisi yang berada di peringkat keempat
menunjukan sektor industri juga merupakan sektor yang memberikan kontribusi
pada pembangunan nasional dalam menyerap tenaga kerja. Sektor industri

merupakan sektor penting dalam memajukan perekonomian suatu negara karena



selain perannya yang besar dalam melakukan daya serap tenaga kerja, sektor
industri juga berperan besar dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik 2012, total PDB sektor industri
merupakan total PDB terbesar dibandingkan dengan sektor lainnya, yakni
mencapai lebih dari 600 milyar pada tahun 2012°. Selain itu nilai investasi yang
ada pada sektor industri merupakan yang terbesar dibandingkan sektor lainnya
yakni dengan nilai realisasi PMDN sektor industri di tahun 2012 sebesar 50 miliar
rupiah lalu di ikuti sektor pertambangan sebesar 10 miliar rupiah, sementara
sektor lainnya masih berada di bawah 10 miliar rupiah dan untuk realisasi PMA
sektor industri sebesar 11 juta US$ sementara sektor lainnya berada di bawah 5

juta USS.?

Dalam ekonomi pembangunan, dominasi sektor industri merupakan salah
satu ciri negara maju. Kontribusi sektor industri yang terus mengalami
peningkatan sementara sektor pertanian yang mengalami penurunan menunjukan

bahwa terjadinya perubahan struktur ekonomi primer menjadi sekunder.

Di Indonesia, kontribusi terbesar sektor industri berada di Pulau Jawa.
Menurut Direktur Jenderal Pengembangan Perwilayahan Industri Kementerian
Perindustrian, Dedi Mulyadi saat ini 57% kontribusi sektor industri berasal dari

Pulau Jawa sisanya berasal dari luar Pulau Jawa*.

2 www.bps.go.id (diakses 15 September 2014)

3www.bkpm.go.id (diakses 16 September 2014)

* http://www.kemenperin.go.id/artikel/2806/Pemerintah-Andalkan%09Pertumbuhan-Industri-
Pulau-Jawa ,(diakses 16 September 2014)



Tabel 1.2 Kontribusi Produk Domestik Bruto Sektor Industri Per

Wilayah
Kontribusi Produk Domestik Bruto Pada Sektor Industri Per Wilayah (persen)
Wilayah 2012 2013 2014
Tri-ll Tri-lll
Sumatera 23,74 23,81 23,74 23,63
Jawa 57,65 57,99 58,69 58,51
Bali dan Nusa Tenggara 2,51 2,53 2,50 2,50
Kalimantan 9,3 8,67 8,31 8,21
Sulawesi 4,74 4,82 4,85 4,97
Papua 2,06 2,18 1,91 2,18
Jumlah 100 100 100 100

Sumber: Badan Pusat Statistik 2014

Dari tabel 1.2 di atas dapat dilihat kontribusi PDB terbesar sektor industri
berasal dari Pulau Jawa, yakni sebesar 57,65% dan yang terkecil berasal dari
Pulau Papua. Kontribusi pertumbuhan sektor industri yang begitu pesat di Pulau
Jawa disebabkan kondisi SDM, SDA dan infrastruktur Pulau Jawa yang lebih baik

dibandingkan pulau lainnya.

Banyak faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor
industri diantaranya yaitu tingkat upah, investasi, pertumbuhan ekonomi’. Selain
ketiga faktor tersebut, penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh jumlah penduduk

dan tingkat upah.’

Faktor pertama yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah
tingkat upah. Dalam memproduksi output barang dan jasa yang diperlukan,

perusahaan akan membutuhkan faktor-faktor produksi seperti Tenaga Kerja.

Dimas dan Nenik Woyanti, “Penyerapan Tenaga Kerja di DKI Jakarta:, Jurnal Bisnis dan
Ekonomi, Vol 16 No.1, Maret 2009,pp.32-41.

SIgnatia dan Nachrowi, “Pengaruh Struktur Ekonomi pada Penyerapan Tenaga Kerja Sektoral:
Analisis Model Geometri di 30 Provinsi pada 9 Sektor di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Pembangunan
Indonesia, Vol. V No.1, Juli 2004,pp.103-1033.



Dimana untuk penggunaan faktor produksi tenaga kerja, pengusaha akan
memberikan imbalan berupa upah. Dari sisi tenaga kerja, upah merupakan suatu
insentif yang dapat meningkatkan penawaran tenaga kerja, sehingga semakin
tinggi tingkat upah maka semakin tinggi pula penawaran tenaga kerja. Sementara
dari sisi perusahaan, upah merupakan bagian dari biaya yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan, sehingga semakin rendah tingkat upah maka semakin tinggi pula

permintaan tenaga kerja oleh perusahaan.

Dilematika masalah penentuan upah ini selalu menjadi polemik antara
para pengusaha dengan para buruh begitupun dengan pemerintah yang berada di
antara keduanya. Jika pemerintah menaikan upah sesuai keinginan para buruh,
maka para pengusaha akan menutup usahanya dan beralih ke tempat lain yang
tentu saja hal ini menyebabkan banyak tenaga kerja kehilangan pekerjaan dan
menjadi pengangguran. Namun jika upah tidak dinaikan,para buruh akan selalu
berdemonstrasi menuntut kenaikan upah dan melakukan aksi mogok kerja yang
tentu saja ini mempengaruhi stabilisasi kondisi perekonomian. Kondisi tingkat
upah di satu sektor dengan sektor lainnya tentu tidaklah sama. Perbedaan ini di
dasarkan pada perbedaan kebutuhan biaya produksi serta pendapatan yang
dihasilkan oleh masing-masing sektor. Keadaan upah per sektoral di Indonesia

dapat kita lihat berdasarkan tabel 1.3 di bawah ini:



Rata-Rata Upah Buruh Per Bulan Menurut Lapangan Pekerjaan Utama

Tabel 1.3

LAPANGAN PEKERIAAN UTAMA 2005 | 2000 | 2007 | 2008 | 2009 | 2000 | 2000 | 201
1, Pertanian, Perburuan, Kehutanan, dan Perikanal 5966559~ 592306)  752588]  750205)  1oL0%  77LL98) L0459 L0742
1. Pertambangan dan Penggalian LOOTT6) LSA0 2269708) 20307 2000969 23692041 2911844 3197048
3, Perindustrian TOOASH|  TIATMA 890039 96866l 1088.624] 1108.983 1188.962 1.300.663
4, Listik, Gas, dan Alr 1006625 1200093 1418646 194746 1959084 1936059 2272853 203605
5. Konstruksi 5209 966I7 113442 1030425 1324845) 1263665 1418437 152601
0. Perdagangan Besar dan Eceran, Restoran, don |~ 6903200~ 760949 857847 948800 10382000 110562 LS55M| 120410
7. Transportasi, Pergudangan, dan Komunikasi 013.263) 1067789 1257099 1338666 1704260 1595771 1861186 1.697.951
8. Real Estate dan Jasa Perusahaan LU7L608 1461842 1781029 1830455 1984687 2092868) 2120887 2153826
9. Jasa Masyarakat, Sosial, dan Perorangan 00645 10052011 LABAY 1200453 LAGAZTS) 153LAS4 16TRA0| L7244
Jumlah 10398070 9635835 11512840 12300095 13377.208| 13783544 15.683.084) 15.992.603

Sumber: Badan Pusat Statistik 2013

Tabel 1.3 menunjukkan tingkat upah pada sektor pertanian paling kecil

diantara sektor-sektor lainnya. Berbeda dengan sektor pertambangan yang

memiliki tingkat upah tertinggi dibandingkan dengan sektor lainnya padahal

penyerapan tenaga kerja di sektor ini sangatlah kecil, yakni peringkat dua

terbawah diantara sektor lainnya. Sebaliknya upah pada sektor industri cukup

kecil padahal penyerapan tenaga kerja di sektor industri lebih besar. Hal ini sangat

disayangkan mengingat besarnya peranan sektor industri dalam menyerap tenaga

kerja dan menghasilkan output barang dan jasa.

Faktor yang kedua adalah investasi. Investasi merupakan salah satu unsur

dari kemajuan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Dengan




meningkatnya investasi diharapkan dapat meningkatkan kapasitas produksi pada
perekonomian yang di ikuti oleh pertambahan kebutuhan tenaga kerja sehingga
akan banyak tenaga kerja yang terserap ke berbagai sektor. Namun akan menjadi
masalah jika realisasi investasi yang tinggi tidak berbanding lurus dengan daya

serap tenaga kerja yang diakibatkan oleh adanya investasi tersebut.

Seperti yang dikemukakan oleh Kepala Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM) Mahendra Siregar bahwa realisasi investasi yang tinggi pada
triwulan 1/2014 belum sebanding dengan penyerapan tenaga kerja yang ada’.
Terhitung pada triwulan I1/2014, penyerapan tenaga kerja mencapai 350.803
orang dengan 82.250 orang diserap oleh PMDN dan 268.553 orang diserap oleh
PMA yang menurun dari triwulan 1I/2013 yang sebesar 626.376 orang dengan
PMDN sebesar 239.810 orang dan PMA 386.566 orang. Sementara realisasi
investasi PMDN pada triwulan 1I/2014 sebesar Rp72,8 triliun dan realisasi
investasi PMA sebesar Rp150 triliun apabila dibandingkan dengan periode yang

sama tahun 2013, terjadi peningkatan sebesar 15,6 persen.®

Berdasarkan Badan Pusat Statistik 2013, jika dilihat investasi secara
sektoral, terlihat bahwa investasi di bidang industri merupakan investasi terbesar
diantara sektor lainnya yakni sebesar 11769,9 juta US$ untuk Investasi PMA,
sementara untuk Investasi PMDN sebesar 49889 miliar rupiah di tahun 2012.

Namun hal ini berbanding terbalik dengan penyerapan tenaga kerja di sektor

"Ahmad Junaedi, Realisasi Investasi Tak Sebanding Dengan Penyerapan Tenaga Kerja,
http://ekonomi.metrotvnews.com/read/2014/07/24/270179/realisasi-investasi-tak-sebanding-dengan-
penerapan-tenaga-kerja,2014 (diakses 18 September 2014)

8Kurniasih, BKPM: Realisasi Investasi Capai Rp222,8 T di Semester 1 http:/
economy.okezone.com/read/2014/07/24/20/1017349/ (diakses 18 September 2014)



industri yang tidak menjadi sektor terbesar dalam menyerap tenaga kerja. Hal ini
dikarenakan investasi yang dilakukan oleh para investor belakangan ini
merupakan investasi padat modal bukanlah investasi padat karya. Sehingga
meskipun investasi di sektor ini tinggi namun masih kurang baik dalam menyerap

tenaga kerja.’

Faktor yang ketiga yaitu pertumbuhan ekonomi. Kemajuan pembangunan
suatu negara dapat terlihat dari pertumbuhan ekonomi negara tersebut.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan berbanding lurus dengan tingginya
penyerapan tenaga kerja di masing-masing sektor. Yang menjadi permasalahan
adalah apabila pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak berbanding lurus dengan

tingginya penyerapan tenaga kerja di masing-masing sektor.

Kita dapat melihat pertumbuhan ekonomi suatu negara dengan melihat

angka produk domestik bruto di negara tersebut (PDB) selama satu tahun.

°Dani Jumadil, http://economy.okezone.com/read/2014/10/17/20/1053657/investasi-tembus-rp119-
9-t-tapi-pengangguran-tetap-tinggi?utm_source=sso&okezone id=0OKZ-0001152 (diakses 18 September
2014)
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Tabel 1.4
Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha
(Miliar Rupiah 2005-2012)

Lapangan Usaha 05 | 2006 0| 08 | W0 (] om | o
1Pertanian, Petornakan, KehutanandanPeritanan | 25307 | 262403  17AS09| DBAAIS|  1S5AM| ATV 3503|3820
1. Rertambangan dan Pengzaian 6523 16803 | IMMR| DA% 18001| LOTAS3|  190443| 1336
3.Industr Pengolahan (90561 |  SMA100|  S3B0A5| SSMUR4|  STOM03| SORA3S|  eUE| €091
4. Listi, s & A Bersih 0SM| WL BSIT| WS4 17| 18050 1800 20081
5. Konstruli 103508 1223 | 1M303| B3LOI0| 4068|5002 |  159423| 170885
6. Perdagangan, Hotel & Restoran MGG J2G19|  0A37|  RRAIS| BB A0OATS| M4 4B
7. Renganghutan dan Komunikas 109262 | 14309 10307| 165506 1999| M7980| ML 2653M
8 Keuangan, RealEtate & Jasa Perusihan 61052 10074|  184%3| 193300| 29M83| 2AOM| BRI 253D
3. s fsa 160799 170705 181706| 13049| 205434 | 27Ad)|  DLESS|  DA4ATO
Produk Domestik Bruto L0815 | 1847427\ 194317| 2080456 | DLATBAS0| 2314459| DA6ASEE| 61893
Sumber: Badan Pusat Statistik

Jika kita lihat dari tabel 1.4, secara sektoral sektor industri merupakan
sektor terbesar dalam menyumbang PDB di Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada
tahun 2005 total PDB sektor industri sebesar 491.561 miliar rupiah meningkat
menjadi 670.190 di tahun 2012. Dan hanya sektor industri yang menembus angka
di atas 600 miliar untuk kontribusi PDB. Kemudian disusul oleh sektor
perdagangan dan sektor pertanian yang masing-masing sebesar 473.111 miliar
rupiah dan 328.280 miliar rupiah. Sayangnya besarnya kontribusi PDB yang
berasal dari sektor industri tidak diiringi oleh besarnya penyerapan tenaga kerja di

sektor ini.

Faktor yang keempat adalah jumlah penduduk. Jumlah penduduk di
Indonesia yang setiap tahun mengalami peningkatan mengakibatkan jumlah

angkatan kerja di Indonesia pun mengalami peningkatan setiap tahunnya. Padahal
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hal ini tidak berbanding lurus dengan ketersediaan lapangan pekerjaan yang ada.
Jumlah lapangan pekerjaan masih belum cukup menyerap angkatan kerja di
Indonesia terutama angkatan kerja muda yang masih belum memiliki banyak
keahlian dan pengalaman yang dibutuhkan oleh banyak lapangan pekerjaan.
Berdasarkan data BPS 2010, jumlah penduduk di tahun 2005 sebesar 219.852.000
kemudian mengalami peningkatan cukup signifikan di tahun 2008 menjadi
228.523.000. Jumlah ini berbanding lurus dengan angkatan kerja pada tahun 2005
sebesar 105.802.372 dan jumlah ini terus meningkat hingga tahun 2008 menjadi
166.641.050."° Data tersebut menunjukan bahwa sumber daya manusia di
Indonesia terus meningkat. Hal ini berbanding terbalik dengan data jumlah
perusahaan menurut sub sektornya pada tahun 2008 adalah 25.694, tahun 2009
adalah 24.468 dan tahun 2010 adalah 23.345."' Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan lapangan kerja tidak sebanding dengan laju pertumbuhan

penduduk.

Owww.bps.go.id(diakses tanggal 25 September 2014)
"www.bps.go.id(diakses tanggal 25 September 2014)
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah sebagai

berikut:

1. Terdapat pengaruh Upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor
industri di Pulau Jawa tahun 2005-2012

2. Terdapat pengaruh Investasi terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor
industri di Pulau Jawa tahun 2005-2012

3. Terdapat pengaruh PDB terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor
industri di Pulau Jawa tahun 2005-2012

4. Terdapat pengaruh Jumlah penduduk terhadap penyerapan tenaga kerja

pada sektor industri di Pulau Jawa tahun 2005-2012

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi diatas, masalah penyerapan tenaga kerja memiliki
penyebab yang luas. Berhubung keterbatasan yang dimiliki peneliti dari segi dana,
waktu, maka penelitian ini dibatasi pada masalah: “ Pengaruh Upah Dan Investasi

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja”
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D. Perumusan Masalah

adalah:

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalahnya

. Apakah terdapat pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada

sektor industri di Pulau Jawa tahun 2005-2012?

Apakah terdapat pengaruh investasi terhadap penyerapan tenaga kerja
pada sektor industri di Pulau Jawa tahun 2005-2012?

Apakah terdapat pengaruh upah dan investasi terhadap Penyerapan Tenaga

Kerja pada sektor industri di Pulau Jawa tahun 2005-2012?

E. Kegunaan Penelitian

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua

pihak baik secara teoretis maupun praktis,

1.

Secara teoretis, penelitian ini berguna untuk menambah referensi dan
khasanah ilmu tentang upah dan investasi, serta pengaruhnya terhadap
penyerapan tenaga kerja sehingga penelitian ini dapat menambah
perbehandaraan ilmu pengetahuan bagi semua pihak.

Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan untuk bahan acuan,
masukan, serta referensi bagi peneliti selanjutnya dan juga penelitian ini
dapat digunakan sebagai instrument evaluasi terhadap upah dan investasi

terhadap penyerapan tenaga kerja.



